5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan big data

analytics, pengalaman auditor, skeptisime profesional, dan integritas auditor

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Responden dalam penelitian

ini berjumlah 82 (delapan puluh dua) responden yang bekerja di Kantor Akuntan

Publik di wilayah DKI Jakarta. Dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kemampuan big data analytics berpengaruh positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud. Semakin tinggi kemampuan big data
analytics, maka semakin baik pula kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud.

Pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, maka
semakin baik pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Skeptisime profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud. Semakin meningkat skeptisisme profesional
seorang auditor, maka semakin baik pula kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud.

Integritas berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud. Semakin meningkat integritas seorang auditor, maka

semakin baik pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
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5.2  Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dibuat, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi auditor dalam melakukan
pendeteksian fraud pada saat proses pengauditan. Pada penelitian ini menunjukan
bahwa kemampuan big data analytics berpengaruh secara positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Pemanfaatan teknologi analitik data
dalam skala besar memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi pola, anomali,
serta potensi kecurangan yang tidak dapat dilihat melalui prosedur audit
konvensional. Oleh karena itu, penguasaan terhadap teknik analisis data modern
dan penerapan big data analytics menjadi penting bagi auditor dalam meningkatkan
kualitas audit. Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukan bahwa pengalaman
kerja auditor memberikan dampak positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud. Auditor yang memiliki pengalaman lebih luas dan beragam
cenderung memiliki ketajaman analisis yang lebih baik dalam menemukan
penyimpangan atau kecurangan. Dengan demikian, auditor disarankan untuk
memperkaya pengalaman mereka melalui keterlibatan aktif dalam berbagai proses
audit, mengikuti pelatihan profesional, serta melakukan audit pada berbagai sektor
industri. Selain itu menunjukkan juga bahwa skeptisisme profesional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Semakin tinggi tingkat skeptisisme profesional yang dimiliki oleh auditor, maka
semakin baik pula kemampuannya dalam mendeteksi indikasi kecurangan. Oleh
sebab itu, sangat penting bagi auditor untuk terus mengembangkan dan menerapkan

sikap skeptis secara konsisten selama proses audit berlangsung. integritas auditor
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juga terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud. Auditor yang menjunjung tinggi nilai integritas—seperti
kejujuran, objektivitas, dan etika profesional—cenderung lebih cermat dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya, sehingga lebih mampu mengenali
dan menindaklanjuti indikasi kecurangan. Dengan demikian, penguatan karakter
dan nilai-nilai etis dalam profesi audit menjadi hal yang sangat penting untuk terus
dikembangkan.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya
sejumlah keterbatasan yang mungkin memengaruhi hasil penelitian secara
keseluruhan. Beberapa kendala tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Peneliti tidak memiliki kesempatan untuk bertemu langsung dengan
responden, sehingga tidak dapat memberikan penjelasan secara rinci
mengenai tata cara pengisian kuesioner. Hal in1 berpotensi
menimbulkan interpretasi yang berbeda-beda dari responden terhadap
setiap pertanyaan yang diajukan.

2. Dalam proses penyebaran kuesioner, peneliti mengalami hambatan
karena banyak alamat email auditor yang tercantum pada basis data OJK
sudah tidak aktif atau jarang digunakan, sehingga menyulitkan
komunikasi dan memperlambat proses pengumpulan data.

5.4 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi terhadap proses yang telah dilalui,

penulis menyadari adanya beberapa kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena
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itu, berikut disampaikan saran yang dapat menjadi masukan bagi peneliti

selanjutnya yang akan mengangkat topik serupa:

1.

Peneliti mendatang diharapkan dapat melakukan pengumpulan data
secara langsung dengan menemui responden secara tatap muka,
khususnya saat pengisian kuesioner. Dengan pendekatan ini, validitas
data yang diperoleh dapat lebih terjaga karena peneliti dapat
memberikan arahan langsung dan memastikan responden mengisi
kuesioner secara objektif.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup
variabel yang diteliti, khususnya faktor-faktor lain yang berpotensi

memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
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KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i
Ditempat

Dengan hormat,
Perkenalkan saya Amanda Bunga Iravianiq, Mahasiswi Universitas Atma Jaya
Yogyakarta yang mengambil jurusan Akuntansi. Saat ini saya sedang mengerjakan
tugas akhir skripsi dengan judul '"Pengaruh Kemampuan Big data analytics,
Pengalaman Auditor, Skeptisisme Profesional, dan Integritas Auditor
terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud". Adapun kriteria
responden dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta

2. Auditor yang memiliki pengalaman sebagai auditor minimal 1 tahun
Berkaitan dengan hal tersebut, apabila memenuhi kriteria responden di atas, saya
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan tanggapan terhadap
kuesioner penelitian yang saya berikan. Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan
dijamin oleh peneliti dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan
penelitian. Oleh karena itu, saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia mengisi

kuesioner ini dengan sebenar-benarnya.

Apabila Bapak/Ibu/Saudara/i memiliki pertanyaan terkait pengisian kuesioner ini,

dapat menghubungi saya melalui email iravianigamandabunga@gmail.com

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan terima

kasih.

Hormat saya,

7

Amanda Bunga Iravianiq
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KUESIONER PENELITIAN

BAGIAN 1 : IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama KAP e
2. Jenis Kelamin : Laki - Laki / Perempuan
3. Jabatan
O Junior Auditor
O Senior Auditor
O Supervisor/Manager
O Partner
4. Pendidikan Terakhir :
O Diploma (D3)
O Strata 1 (Sarjana)
O Strata 2 (Master)
O Strata 3 (Doktor)

5. Lama Bekerja :
O 1-3 tahun
0O 4-6 tahun

O >6 tahun

BAGAN II : PETUNJUK PENGISIAN
Mohon Bapak/Ibu memberikan pendapat dengan cara memberikan tanda centang

() di antara nomor 1 sampai nomor 5, dengan petunjuk sebagai berikut:

1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju

3. N = Netral

4. S = Setuju

5. SS = Sangat Setuju
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LAMPIRAN KUESIONER

1. Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pemahaman tentang Fraud

1.

Saya memiliki pemahaman yang baik
mengenai berbagai jenis kecurangan
(fraud), terutama yang sering terjadi

dalam proses audit.

Sebagai auditor, saya dapat menilai cara
dan teknik yang biasanya digunakan oleh

pelaku kecurangan.

Saya memahami ciri-ciri fraud yang ada

dalam setiap tindakan kecurangan.

Kemampuan Dalam Mendeteksi Fraud

4. Saya memulai deteksi fraud dengan
meninjau sistem pengendalian internal
auditee.

S. Saya selalu berusaha memahami cara

kerja serta budaya kerja karyawan di
lingkungan auditee sebagai bagian dari

tugas audit saya.
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Memeriksa riwayat fraud auditee adalah
hal penting yang tidak boleh saya

lewatkan dalam audit.

Selain mengenali jenis fraud, saya juga
dapat dengan mudah mengidentifikasi
pihak-pihak yang berpotensi melakukan

kecurangan.

Saya mencari tahu  faktor-faktor
penyebab  fraud untuk memahami
hambatan dalam proses identifikasi

kecurangan.

Saya memasukkan langkah-langkah
identifikasi fraud ke dalam program audit

yang saya buat.

Sumber : Hartan dan Waluyo (2016)

2. Kemampuan Big Data Analytics

No | Pertanyaan

STS

TS

SS

Karakteristik Data (Data Characteristics)

1. [ Sistem dapat menyimpan dan mengelola data

dalam jumlah besar.

2. | Data dalam sistem diperbarui dengan cepat dan

tepat waktu.
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3. | Sistem dapat memproses berbagai jenis data
seperti teks dan angka.
4. | big data analytics yang saya gunakan akurat

dan dapat dipercaya dalam mendeteksi fraud.

Kemampuan Analitik (Analytics Capabilities)

big data analytics dapat menampilkan

ringkasan informasi dari data yang sudah ada.

Pemanfaatan big data analytics meningkatkan
produktivitas saya dalam pekerjaan audit baik

saat ini dan di masa depan.

Implementasi  big data analytics dalam
audit membantu saya  meningkatkan analisis
mendalam terhadap data dan
mengidentifikasi data

untuk menindaklanjuti temuan fraud.

Kes

iapan Infrastuktur (Infrastructure Readiness)

KAP di tempat saya bekerja mendorong auditor
untuk terus mengembangkan keterampilan

dalam Big data analytics.

KAP di tempat saya bekerja menyediakan
dukungan teknis yang memadai untuk

penggunaan Big data analytics.

10.

KAP di tempat saya bekerja secara rutin
menggunakan  big data analytics dalam

kegiatan sehari — hari.
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11. | Penggunaan big data analytics dapat
menghemat waktu dan biaya dalam proses

deteksi fraud.

Sumber :

Albawwat & Frijat (2021)

3. Pengalaman Auditor

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Lama w

aktu atau masa kerja

1.

Lama waktu bekerja yang telah saya lalui
sebagai auditor menambah pengetahuan
saya mengenai informasi yang relevan
ketika mengambil pertimbangan dalam

membuat keputusan.

Dengan banyaknya tugas, saya mampu
meningkatkan keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas dan belajar dari

kesalahan.

Pengalaman  audit saya  semakin
bertambah seiring dengan masa kerja dan

jabatan saya di KAP

Tingkat

pengetahuan dan keterampilan yang dim

iliki

4,

Banyak klien sudah saya audit, sehingga
audit saya lakukan dengan lebih baik.

Saya sudah pernah mengaudit perusahaan

go public , sehingga saya dapat mengaudit
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perusahaan yang belum go publik dengan
lebih baik.

Dengan pengetahuan kerja yang saya
miliki, saya mampu menguasai setiap

tugas yang saya kerjakan.

Penugasaan terhadap pekerjaan dan peralatan

7.

Banyaknya tugas pemeriksaan
membutuhkan ketelitian dan kecermatan

dalam menyelesaikannya..

Banyaknya tugas yang diterima dapat
memacu auditor untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi

penumpukan tugas..

Saya dapat mengoperasikan perangkat
lunak audit dan alat bantu lainnya dengan
baik untuk meningkatkan efisiensi kerja

saya.

Sumber :

Meiliani (2024)
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4.

Skeptisisme Profesional

No Pertanyaan STS | TS SS
1 2 5
Questioning Mind
1. Saya sering menolak informasi tertentu,
kecuali saya telah menemukan bukti bahwa
informasi tersebut benar.
2. Saya sering menanyakan hal-hal meragukan
yang saya lihat atau dengar.
Suspension of Judgment
3. Saya biasanya menunda keputusan sampai saya
mendapatkan lebih banyak informasi dan
mendiskusikannya dengan tim audit saya.
4. Sebelum membuat keputusan, saya

memastikan untuk memeriksa ulang semua

informasi yang tersedia.

Search For Knowledge

5. Menemukan informasi baru adalah hal yang
menyenangkan bagi saya.

6. Prospek belajar hal baru membuat saya
bersemangat.

7. Saya selalu bertanya kepada teman-teman saya

sebagai sarana untuk menambah informasi.

Interpersonal Understanding
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8. Saya tertarik untuk mengetahui apa yang
menyebabkan orang lain berperilaku dengan
cara—cara yang mereka lakukan

9. Saya suka memahami alasan perilaku orang
lain

Self Confidence

10. Saya yakin dengan kemampuan saya

11. Saya tidak putus asa meskipun pernah
melakukan kesalahan

Self Determination

12. Saya tidak langsung menerima atau menyetujui
pernyataan dari orang lain tanpa pertimbangan.

13. Saya bertindak konsisten dalam mengambil
keputusan.

14. Saya selalu mengevaluasi informasi yang saya
lihat, baca, atau dengar sebelum menerimanya.

Sumber : Septiani, et al. (2022) yang dimodifikasi

5. Integritas Auditor

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Kejujuran Auditor

1.

Saya selalu mengikuti kode etik profesi.
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2. Saya harus jujur dalam menggunakan dan
mengelola sumber daya di dalam lingkup atau
otoritas.

3. Saya  selalu berpegang pada  fakta  saat
melakukan audit.

Keberanian Auditor

4. Saya tidak dapat diintimidasi oleh orang lain
dan tidak tunduk pada tekanan yang dilakukan
oleh orang lain dalam mempengaruhi sikap dan
pendapat saya.

5. Saya bertindak sesuai dengan pertimbangan
dan keyakinan yang saya anggap perlu.

6. Saya memiliki rasa percaya diri yang besar
dalam menghadapi berbagai kesulitan.

Sikap Bijaksanan

7. Saya selalu mempertimbangkan dampak dari
temuan audit sebelum membuat keputusan.

8. Saya menggunakan pengetahuan saya untuk
membuat keputusan yang adil.

9. Saya tidak tergesa - gesa dalam mengambil
keputusan.

Tanggung Jawab

10. Saya tidak mengindari tanggung jawab atau
menyalahkan orang lain yang dapat
menyebabkan kerugian bagi orang lain.
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11.

Saya mempunyai rasa tanggung jawab jika
hasil audit memerlukan perbaikian atau

kesempurnaan.

12.

Dalam menyusun rekomendasi, saya tetap
berpedoman pada aturan dan ketentuan yang
telah ditetapkan. Namun, saya juga perlu
memastikan  bahwa  rekomendasi  yang
diberikan dapat diterapkan secara praktis dan

realistis dalam situasi yang ada.

Sumber :

Anjani (2019) yang dimodifikasi
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Skeptisisme Profesional (X3)
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Hasil Uji Validitas

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud (Y)

Correlations

Kemam
puan
Auditor
dalam
Mendete
KAM KAM KAM KAM KAM KAM KAM KAM @ KAM ksi
FO1 F02 F03 F04 FO05 F06 FO7 @ FO8 F09  Fraud
KAMFO1 Pearso 1 434" 229° 101 194 185 .301" .230° .192 576"
n
Correla
tion
Sig. (2- .000 .039 366 .080 .096 .006 .037 .084 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
KAMF02 Pearso .434" 1 .4477 247" 2577 .020 .428" 270" .235 672"
n
Correla
tion
Sig. (2- .000 .000 .025 .020 .856 .000 .014 .033 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
KAMF03 Pearso .229" .447" 1 .001 .130 -.081 .314" .300" .106 495™
n
Correla
tion
Sig. (2- .039 .000 995 243 469 .004 .006 .342 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
KAMF04 Pearso .101 .247° .001 1 .3597 .041 .091 125 141 434"
n
Correla
tion
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KAMF05

KAMF06

KAMFO7

KAMF08

KAMF09

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

.366

82
194

.080

82
.185

.096

82

.301"

.006

82
.230°

.037

82
192

.084

82

.025

82
257"

.020

82
.020

.856

82

428"

.000

82
270

.014

82
235"

.033

82

.995

82
130

.243

82
-.081

469

82

314"

.004

82

.300”

.006

82
.106

.342

82

82

.359”

.001

82
.041

715

82
.091

414

82
125

.261

82
141

.208

82

126

.001

82

82

.069

.541

82

.348™

.001

82
.186

.095

82
141

.207

82

.715

82
.069

541

82

82
123

272

82

241

.029

82
.160

151

82

414

82

.348”

.001

82
123

272

82

82

483"

.000

82
.260°

.018

82

.261

82
.186

.095

82
241"

.029

82

483"

.000

82

82
258"

.019

82

.208

82
141

.207

82
.160

151

82

.260"

.018

82

.258"

.019

82

82

.000

82

612"

.000

82

3217

.003

82

.705™

.000

82

607"

.000

82

468"

.000

82



Kemam Pearso .576" .6727 .495" 434" 612" .3217 .705" .607" .468" 1
puan n
Auditor  Correla
dalam  tion
Mendete Sig.(2- .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000
ksi tailed)
Fraud N 82 82 82 82 82 82 8 82 82 82
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kemampuan Big Data Analytics (X1)
Correlations
Kema
mpuan
Big
Data
KBD KBD KBD KBD KBD KBD KBD KBD KBD KBD KBD Analyti
AO1 A02 A03 A04 A05 A06 AO07 A08 A09 A10 AN cs
KBDAO Pears 1 .268 553 .019 405 .245 .224 292 .343 .223 .149 634"
1 Y : e - o 5 = .

Correl

ation

Sig. .015 .000 .864 .000 .026 .043 .008 .002 .044 .181 .000

(2-

tailed)

N 82 82 82 82 82 82 82 8 82 82 82 82
KBDAO Pears .268 1 .562 - .267 .100 - .064 .117 257 .300 .503"
2 on ’ " .040 ’ .019

Correl

ation

Sig. .015 .000 .724 .015 .374 .869 .569 .297 .020 .006 .000

(2-

tailed)

N 82 82 82 82 82 82 82 82 8 8 82 82
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KBDAO

3

KBDAO

KBDAO

KBDAO

KBDAO

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

553

.000

82

.019

.864

82

.405

.000

82

.245

.026

82

224

.043

.562

.000

82

.040

724

82

.267

.015

82

.100

374

82

.019

.869

82

.012

914

82

116

.301

82

128

.253

82

.057

.613

.012

914

82

82
.185

.095

82
.190

.088

82

.200

.071

116

.301

82

.185

.095

82

82

A17

.000

82

.255

.021

128

128

.253

82

190

.088

82

417

.000

82

82

314

.004

.057

.613

82

.200

.071

82

.255

.021

82

314

.004

82

.077

490

82

.055

.621

82

189

.089

82

251

.023

82

.304

.005

A17

.294

82

.101

.366

82

.296

.007

82

201

.070

82

.381

.000

132

239

82

.094

.399

82

.058

.605

82

.248

.025

82

113

314

.327

.003

82

.094

400

82

163

142

82

.300

.006

82

.393

.000

518"

.000

82

286"

.009

82

526"

.000

82

574"

.000

82

528"

.000



KBDAO
8

KBDAO

KBDA1

KBDA1

Kema
mpuan

Big

Data

N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

82

.292

.008

82

.343

.002

82

.223

.044

82

149

181

82

.634

82

.064

.569

82

A17

.297

82

.257

.020

82

.300

.006

82

.503

82

.077

490

82

17

.294

82

132

.239

82

327

.003

82

518

82

.055

.621

82

101

.366

82

.094

.399

82

.094

400

82

.286

82

189

.089

82

.296

.007

82

.058

.605

82

.163

142

82

.526

129

82

.251

.023

82

.201

.070

82

.248

.025

82

.300

.006

82

574

82

.304

.005

82

.381

.000

82

113

314

82

.393

.000

82

528

82
1

82

.612

.000

82

424

.000

82

.098

379

82

576

82

.612

.000

82

82

444

.000

82

.089

429

82

.629

82

424

.000

82

444

.000

82

82

.248

.025

82

.569

82

.098

379

82

.089

429

82

.248

.025

82

82

.540

82

576"

.000

82

.629”

.000

82

569"

.000

82

540"

.000

82



Analyti  Sig. .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
cS (2-
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pengalaman (X2)
Correlations
PAO PAO PAO PAO PAO PAO PAO PAO PAO Pengalama
1 2 8 4 5 6 7 8 9 n
PAO1 Pearson 1 .218" 394" 212 .063 .127 .313" 287 .461° ATT”
Correlatio ’ .
n
Sig. (2- .049 .000 .056 .573 .256 .004 .009 .000 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
PAO02 Pearson .218 1 .261° 533" .708" 438" .311° .587" .568" 770™
Correlatio .
n
Sig. (2- .049 .018 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
PAO3 Pearson .394" .261" 1 .379° 273" 304" .646" .435" 535 668"
Correlatio ' ! ! ’ ’ '
n
Sig. (2- .000 .018 .000 .013 .006 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
PAO4 Pearson .212 .533" .379 1 6117 7727 2217 411" 546 764"
Correlatio

n
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PAOS

PAOG

PAO7

PAO8

PAO9

Pengalama

n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

.056

82

.063

573

82

A27

.256

82

313

.004

82

287

.009

82

4617

.000

82

ATT

.000

.000

82

708"

.000

82

438"

.000

82

3117

.004

82

587

.000

82

568"

.000

82

70

.000

.000

82

273"

.013

82

.304

.006

82

646"

.000

82

435

.000

82

535

.000

82

.668"

.000

82

611"

.000

82

772

.000

82

2217

.046

82

411

.000

82

.546"

.000

82

764"

.000

131

.000 .000 .046
82 82 82

1 .580" .217
.000 .050

82 82 82

.580" 1 .100

.000 372

82 82 82

217 100 1

.060 372

82 82 82

457" 475" .059

.000 .000 .599

82 82 82

420" 356" .475

.000 .001 .000

82 82 82

743" 696" .509

.000 .000 .000

.000 .000

82 82

457" 420

.000 .000

82 82

475" 356

.000 .001

82 82

.059 475

.599  .000

82 82

1 444

.000

82 82

444 1

.000

82 82

715" 754"

.000 .000

.000

82

743"

.000

82

.696™

.000

82

509"

.000

82

7157

.000

82

754"

.000

82



N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Skeptisisme Profesional (X3)
Correlations
Skeptisis
me
SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP SKEP Professio
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 nal
SKEPO1 Pearson 1 .105 -.011 .004 .091 126 .051 .266" 293" .032 .000 192 267" 317" 484"
Correlati
on
Sig. (2- 347 .923 .969 415 .261 651 .016 .008 773 1.000 .084 .015 .004 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
SKEP02 Pearson .105 1 .038 277 446 186 145 .350" A77 169 429" .035 147 .104 515"
Correlati
on
Sig. (2- .347 .733 .012 .000 .095 195 .001 A1 129 .000 756 .188 .352 .000
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
SKEP03 Pearson -.011 .038 1 154 .027 259 157 -.088 .082 -.016 .079 217 .003 202 273
Correlati
on
Sig. (2- 1923 733 .168 813 .019 .158 433 462 .889 479 .050 978 .069 .013
tailed)
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
SKEP04 Pearson .004 277 154 1 .238 150 213 331" 110 311 121 144 142 .037 458"
Correlati
on
Sig. (2- .969 .012 .168 .032 179 .054 .002 .325 .004 279 197 .205 744 .000
tailed)
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82

564

.000

82

568"

.000

82

426™

.000

82

584"

.000

82

620

.000

82

.385™

.000

82
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4747

.000

82

420"

.000

82

5017

.000

.405™

.000

82

82

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Integritas (X4)

Correlations

INTA10

INTA11

INTA12

252"

.289"

3737

122
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252" 158 145 221 110 .237° .098 276 1 292" 234 299" 4617
.022 155 194 .040 .327 .032 .381 .012 .008 .034 .006 -000
82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
.289" 413" 203 291" A1 A41 181 .301" 292" 1 .240° 379" 527"
.008 .000 4 .006 .008 .030 .000 .000
82 2 82 82 82 82 82
B 34" .240° 1 .386" 635"
4
’ 0 .000 .000
82 82 82
" 1 551"
v
.000
82 82
32" .5 " 5 5517 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .00 .0 .000
82 82 82 82 82

**. Correlation is

*. Correlation i

ificant at the 0.01 level (2-tailed).

0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.704 9

Kemampuan Big Data Analytics (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.753 11

Pengalaman (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.842 9

Skeptisisme Profesional (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.730 14
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Integritas (X4)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kemampuan Auditor dalam 82 3.78 5.00 4.5887 .38072
Mendeteksi Fraud
Kemampuan Big Data 82 2.82 5.00 4.2778 47519
Analytics
Pengalaman 82 3.33 5.00 4.6787 41458
Skeptisisme Professional 82 3.57 5.00 4.3961 .36783
Integritas B0 \82) 342 5,00  4.4977 42116
Valid N (listwise) 82
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 82
Normal Parameters®®° Mean .0000000
Std. Deviation .33920415
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .049
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .193¢
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.360 .548 6.129  .000
Kemampuan Big .165 .100 206 1.645 104 .605 1.654
Data Analytics
Pengalaman .026 .095 .029 277 782 .889 1.125
Skeptisisme -.375 A17 -.399 -3.215 .002 .618 1.617
Professional
Integritas 455 122 .503 3.734  .000 523 1.912

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
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Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .575 .310 1.856 .067
Kemampuan Big Data .013 .057 .032 .221 .825
Analytics
Pengalaman -.027 .054 -.060 -.510 .612
Skeptisisme Professional .066 .066 142 1.003 .319
Integritas =117 .069 -.262 -1.703 .093

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.679 4 420 38.687 .000P
Residual .835 77 .011
Total 2.514 81

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud

b. Predictors: (Constant), Integritas , Pengalaman, Kemampuan Big Data Analytics, Skeptisisme

Professional

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8172 .668 .650 .10416

a. Predictors: (Constant), Integritas , Pengalaman, Kemampuan Big
Data Analytics, Skeptisisme Professional

b. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud

Hasil Uji T
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.765 167 6.599 .000
Kemampuan Big Data .130 .030 .350 4.399 .000
Analytics
Pengalaman .063 .030 147 2.118 .037
Skeptisisme Professional .126 .040 .306 3.179 .002
Integritas .094 .038 .248 2.460 .016

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud
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